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Abstrak 

 

Staphylococcus aureus merupakan Salah satu mikroorganisme yang dapat 

menyebabkan infeksi. Bakteri ini termasuk bakteri gram positif dan dapat ditemukan 

sebagai flora normal pada hidung. Staphylococcus aureus dapat memicu terjadinya 

infeksi dengan tingkat keparahan yang beragam, salah satunya infeksi saluran 

pernafasan hingga sepsis (Haryadi dkk, 2010). Pemanfaatan buah telah banyak menjadi 

terapi yang dipakai untuk kesehatan, satu dari sekian banyak buah yang dimanfaatkan 

di bidang kesehatan antara lain buah manggis. Kandungan yang terdapat pada kulit 

manggis memiliki sifat antioksidan yang disebut xanthone. Xanthone pada kulit 

manggis sudah banyak digunakan dan diolah oleh masyarakat yang digunakan sebagai 

antikanker, antiinflamasi, dan antibakteri (Raharjati dan Puspawati, 2013). Dari latar 

belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

uji efektivitas daya hambat xanthone terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. 

 

Kata kunci :  xanthone, efektitivitas daya hambat, kulit manggis,  Staphylococcus 

aureus. 
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Abstract 

 

Staphylococcus aureus is a microorganism that can cause infection. This bacteria 

is gram-positive bacteria and can be found as normal flora in the nose. Staphylococcus 

aureus can lead to infections of varying severity, one of which is respiratory infection 

to sepsis (Haryadi et al, 2010). Utilization of the fruit has become a therapy used for 

health, one of the many fruits that are used in the health sector, among others, the 

mangosteen fruit. The content contained in mangosteen peel has antioxidant properties 

called xanthones. Xanthones on mangosteen peel have been widely used and processed 

by the community for anti-cancer, anti-inflammatory, and antibacterial properties 

(Raharjati and Puspawati, 2013). From this background, the authors are interested in 

conducting further research on the inhibition effectiveness of xanthones against the 

growth of Staphylococcus aureus. 

 

Keywords :  xanthone, inhibition effectiveness, mangosteen peel,  Staphylococcus 

aureus 

 


